
  

OPTIMASI JENIS DAN RASIO PELARUT TERHADAP KANDUNGAN 

POLIFENOL DAN ANTIOKSIDAN DAUN KUMIS KUCING (Orthosiphon 

aristatus) DENGAN MICROWAVE ASSISTED EXTRACTION 

SITI JAMILAH 

DEPARTEMEN BIOKIMIA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2024 



  



PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Optimasi Jenis dan 

Rasio Pelarut terhadap Kandungan Polifenol dan Antioksidan Daun Kumis Kucing 

(Orthosiphon aristatus) dengan Microwave Assisted Extraction” adalah karya saya 

dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun 

kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari 

karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan 

dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor, Agustus 2024 

 

Siti Jamilah 

G8401201025 

  



ABSTRAK 

SITI JAMILAH. Optimasi Jenis dan Rasio Pelarut terhadap Kandungan 

Polifenol dan Antioksidan Daun Kumis Kucing (Orthosiphon aristatus) dengan 

Microwave Assisted Extraction. Dibimbing oleh DJAROT SASONGKO HAMI 

SENO dan WARAS NURCHOLIS. 

Kumis kucing (Orthosiphon aristatus) merupakan tanaman herbal yang 

memiliki senyawa polifenol sehingga berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian ini 

bertujuan menentukan kombinasi jenis dan rasio pelarut terbaik untuk mengekstrak 

daun kumis kucing secara Microwave Assisted Extraction (MAE) berdasarkan 

kadar total polifenol dan kapasitas antioksidan menggunakan Response Surface 

Methodology (RSM). Ekstraksi dilakukan menggunakan one factorial dengan 

diawali oleh pelarut (aseton, etanol, metanol, akuades) dan rasio (3:1, 5:1, 10:1, 

15:1). Data hasil optimasi menujukkan total fenolik tertinggi pada konsentrasi 

aseton 30% dan rasio 3:1 sebesar 58,21 mg GAE/g DW. Total flavonoid tertinggi 

pada konsentrasi aseton 80% dan rasio 4,96:1 sebesar 9,71 mg QE/g DW. Kapasitas 

FRAP tertinggi pada konsentrasi aseton 46,5% dan rasio 3:1 sebesar 600,67 µmol 

TE/g DW, sedangkan DPPH tertinggi pada konsentrasi aseton 59% dan rasio 4,1:1 

sebesar 1,03 µmol TE/g DW. Solusi optimasi pelarut yang didapat yaitu dengan 

penggunaan konsentrasi aseton 96% dan rasio 2:1, dengan desirability sebesar 

0,491. 

 
Kata kunci: fenolik, flavonoid, antioksidan, pelarut, rasio.  

 

ABSTRACT 

SITI JAMILAH. Optimization of Type and Ratio of Solvent to Polyphenol 

and Antioxidant Content of Cat's Whisker Leaves (Orthosiphon aristatus) with 

Microwave Assisted Extraction. Supervised by DJAROT SASONGKO HAMI 

SENO and WARAS NURCHOLIS. 

Cat's whiskers (Orthosiphon aristatus) were a herbal plant that contained 

polyphenolic compounds so it had the potential to act as an antioxidant. This 

research aimed to determine the best solvent combination and solvent to solid ratio 

to extract cat's whisker leaves using Microwave Assisted Extraction (MAE) based 

on total polyphenol content and antioxidant capacity using Response Surface 

Methodology (RSM). Extraction was carried out using one factorial starting with 

solvent (acetone, ethanol, methanol, aquades) and ratio (3:1, 5:1, 10:1, 15:1). 

Optimization data showed the highest total phenolics at an acetone concentration 

of 30% and a 3:1 ratio of 58,21 mg GAE/g DW. The highest total flavonoids were 

at an acetone concentration of 80% and a ratio of 4.96:1 of 9,71 mg QE/g DW. The 

highest FRAP capacity was at an acetone concentration of 46.5% and a 3:1 ratio of 

600,67 µmol TE/g DW, while the highest DPPH was at an acetone concentration 

of 59% and a 4,1:1 ratio of 1,03 µmol TE/g DW. The solvent optimization solution 

obtained was by using an acetone concentration of 96% and a ratio of 2:1, with a 

desirability of 0.491. 

 

Key words: phenolic, flavonoid, antioxidant, solvent, ratio.  
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